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ABSTRAK 

          Kejadian postpartum blues terus meningkat setiap tahunnya, Hal ini disebabkan 

karena hormonal yang drastis pasca melahirkan, mempengaruhi zat-zat kimia di otak 

yang mengatur mood, sehingga perasaan ibu menjadi terganggu sehingga bisa 

menyebabkan kecemasan. Kecemasan  apabila tidak ditangani dengan baik maka akan 

menimbulkan berbagai masalah serius, antara lain yaitu ASInya tidak bisa keluar lancar, 

merasa gelisah.  Penatalaksanaan yang dilakukan untuk mengurangi dampak dari 

kecemasan maka perlu dilakukan tindakan hypnobreastfeeding yang baik. Dimana 

tindakan ini cukup efektif untuk menurunkan kecemasan pada pasien postpartum blues. 

Tujuan studi kasus ini yaitu untuk menggambarkan penerapan teknik relaksasi 

hypnobreastfeeding terhadap postpartum blues. Metode yang digunakan dalam studi 

kasus ini adalah metode deskriptif dengan evaluasi tindakan hypnobreastfeeding. Hasil 

setelah dilakukan terapi hypnobreastfeeding  dengan frekuensi 3x dalam sehari dengan 

durasi 10 – 30 menit  selama 3 hari didapatkan penurunan kecemasan  pada ke dua 

responden yaitu masing-masing 6. Kesimpulannya hypnobreastfeeding efektif dalam 

membantu menurunkan Kecemasan ibu postpartum blues. 

Kata kunci: Postpartum Blues, Kecemasan, Hypnobresfeeding 

 

ABSTRACT 

 

          The incidence of postpartum blues continues to increase every year, this is due to 

the drastic hormonal changes after giving birth, affecting the chemicals in the brain that 

regulate mood, so that the mother's feelings are disturbed so that it can cause anxiety. 

Anxiety, if not handled properly, will cause various serious problems, including the milk 

cannot come out smoothly, feeling restless. In order to reduce the impact of anxiety, it is 

necessary to do a good hypnobreastfeeding action. Where this action is quite effective for 

reducing anxiety in postpartum blues patients. The purpose of this case study is to 

describe the application of the hypnobreastfeeding relaxation technique to the 

postpartum blues. The method used in this case study is a descriptive method with an 

evaluation of hypnobreastfeeding. The results after using hypnobreastfeeding therapy 

with a frequency of 3 times a day with a duration of 10-30 minutes for 3 days, it was 

found a decrease in anxiety in both respondents, namely 6. In conclusion, 

hypnobreastfeeding is effective in helping reduce postpartum blues maternal anxiety. 
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LATAR BELAKANG 

Perempuan banyak melewati proses – proses yang cukup sulit dalam 

hidupnya. Proses tersebut diantaranya proses kehamilan, melahirkan dan nifas. 

Ibu postpartum blues adalah suatu sindroma gangguan afek yang ringan dan 

sering muncul dalam minggu pertama setelah persalinan, cenderung akan 

memburuk pada hari ketiga sampai kelima dan berlangsung dalam rentang waktu 

14 hari atau dua minggu postpartum blues ditandai dengan tangisan singkat, 

perasaan kesepian atau ditolak, dan cemas. Biasanya ibu postpartum blues 

memiliki usia kehamilan > 28 minggu dan mengalami kecemasan yang meningkat 

sebagai respon adaptasi fisiologis. Kecemasan yang meningkat dapat 

mengakibatkan terhambatnya pembentukan hormon relaksasi dan menyebabkan 

produksi air susu ibu (ASI) menurun.(Budiono,dkk.2015) Data dari World Health 

Organization (WHO) tahun 2018, melaporkan bahwa prevalensi postpartum blues 

di dunia 30-75% dengan 50% terjadi pada usia produktif yaitu 20-50 tahun. 

Kejadian postpartum blues di Indonesia dan jawa tengah di dapatkan pada ibu 

postpartum berumur lebih dari 35 tahun dan  mengalami tingkat kecemasan 

sedang dan paritas multipara. Sedangkan kejadian ibu postpartum blues di 

wilayah Kabupaten Pati tahun 2021 adalah 50 kasus. ( Pangribowo, S. 2018) 

Tingginya angka pravalensi pada ibu postpartum blues di Indonesia 

menyebabkan meningkatnya kegagalan bayi untuk menerima ASI eksklusif. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi postpartum blues adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor Internal yaitu fluktuasi hormonal, faktor psikologis dan 

kepribadian, adanya riwayat komplikasi persalinan, sectio caesarea akibat 

kehamilan yang tidak direncanakan atau bayi berat badan lahir rendah, sehingga 

hormon stres kortisol akan menghambat sekresi hormon prolaktin dan oksitosin 

yang berdampak terhadap produksi ASI menjadi berkurang. Sedangkan faktor 

eksternalnya meliputi adanya kelelahan fisik karena aktifitas mengasuh bayi, 

menyusui, memandikan, mengganti popok, dan menimang sepanjang hari yang 

membutuhkan energi yang besar. Hal ini diperparah dengan ketidaknyamanan 

fisik seperti rasa sakit akibat luka jahit atau bengkak pada payudara yang dialami 

sehingga menimbulkan rasa emosi pada wanita pasca melahirkan.( Armini, N W. 

2017) 

Kecemasan pada ibu postpartum merupakan salah satu faktor risiko yang 

berpengaruh terhadap berhentinya proses menyusui lebih dini. Kecemasan pada 

ibu postpartum blues dapat diberikan perawatan baik secara farmakologi dan non 

farmakologi. Terapi farmakologi dapat menggunakan obat-obatan anti cemas, 

seperti diazepam, clobazam, bromazepan, lorazepam, dan seterusnya. Dimana 

setiap obat ini memiliki efek samping apabila dikonsumsi secara terus menerus. 

Sedangkan terapi non farmakologis  dapat diberikan hypnosis berupa 

hypnobreastfeeding.( Yunitasari,  eva  dkk. 2020.) 

Hypnobreastfeeding adalah relaksasi yang dicapai bila jiwa raga berada 

dalam kondisi tenang. Adapun timbulnya suasana relaksasi dapat didukung oleh 
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ruangan atau suasana tenang, menggunakan musik untuk relaksasi, ditambah 

aroma therapy, panduan relaksasi otot, napas dan pikiran dan kalimat afirmasi 

positif diharapkan mampu membantu proses menyusui. Relaksasi yang dalam dan 

teratur membut sistem endokrin, aliran darah, persyarafan dan sistem lain dalam 

tubuh akan berfungsi lebih baik, menjaga sikap positif sangat penting selama 

menyusui. Karena rileks saat menyusui menyebabkan hormone endorphine yang 

diproduksi ibu akan mengalir ke bayi melalui ASI, dan membuat bayi juga 

merasakan kenyamanan dan ketenangan.( wayan,  A. 2016.) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva yunitasari, dkk melaporkan 

bahwa sesudah diberikan tindakan hypnobreastfeeding terhadap postpartum  blues 

berusia  ≤ 20 tahun dan ≥ 35 tahun didapatkan rata-rata nilai kecemasan lebih dari 

50 % dan didapatkan penurunan tingkat kecemasan secara signifikan setelah 

diberikan hypnobreastfeeding, pada ibu postpartum blues ( p=value 0,002, OR = 

1,143 ).( Kirana, Y. 2015) Senada dengan hasil penelitian Kusmiyati, dkk 

melaporkan bahwa nilai rerata setelah dilakukan hypnobreastfeeding terdapat 

penurunan 80 % dibandingkan sebelum dilakukan hypnobreastfeeding dan dengan 

menggunakan uji statistik paired t-test didapatkan perbedaan secara signifikan 

(p=0,007).( Aprilia Y. 2014) Begitu juga dengan hasil penelitian Rahajeng, 

menemukan bahwa ada pengaruh hypnobreastfeeding terhadap proses menyusui 

dan signifikan melalui uji f 12.250 dengan p=0,002 dimana angka tersebut <0,05 

maka hypnobreastfeeding berpengaruh terhadap proses menyusui.( Sari, A P. 

2019.) 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

memberikan pengelolaan dengan menerapkan hypnobreatsfeeding untuk 

menurunkan tingkat kecemasan pada ibu postpartum blues. Berdasarkan uraian 

tersebut maka rumusan masalah pengelolaan studi kasus adalah “Bagaimana 

penerapan hypnobreastfeeding terhadap kecemasan pada ibu postpartum blues. 

 

METODE PENULISAN 

Metode yang digunakan dalam studi kasus ini adalah penulisan deskriptif  

dengan pendekatan proses asuhan keperawatan. Subyek studi kasus dalam karya 

tulis ilmiah ini adalah pasien dengan postpartum blues yang terdiri dari 2 

responden, dengan kriteria inklusi yaitu 1) pasien yang mengalami Postpartum 

blues  2) melahirkan beberapa kali dan di sertai ibu postpartum blues , responden 

dengan usia 20-35 tahun. 

Terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (variable independent) dan 

variabel terikat(variable dependent). Postpartum Blues (Independen), Kecemasan 

( Dependen ) terapi dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan durasi 10-30 menit 

dengan menggunakan pendekatan pengukuran Hamilton Anxiety Rating Scale ( 

HARS ) data disajikan secara tekstular atau narasi sesuai desain studi kasus dan 
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juga dapat disertai dengan cuplikan ungkapan verbal dari subyek kasus yang 

merupakan data pendukungnya. 

 Teknik yang dilakukan untuk mendukung kelancaran studi kasus ini 

adalah kerahasiaan identitas (Anonimity), kerahasiaan informasi (Confidentiality), 

lembar persetujuan responden (Inform Concent). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

Hasil evaluasi setelah dilakukan terapi hypnobreastfeeding selama 3 kali 

dalam 1 minggu dengan durasi terapi 10-30 menit, terdapat penurunan. pada 

responden 1 dengan tingkat kecemasan awal  20.  serta responden  2 tingkat 

kecemasan awal  25. Sesudah di terapi  Hypnobreastfeeding responden 1 dengan 

tingkat kecemasan awal  18.  serta responden  2 tingkat kecemasan awal  19. 

Dapat disimpulkan bahwa ada penurunan tekanan darah secara signifikan pada 

responden 1 dan responden 2 yang mengalami dengan terapi kecemasan. Berikut 

adalah tabel hasil penilaian skor secara rinci pada kedua responden. 

 

Tabel 4.1 Hasil evaluasi tingkat kecemasan responden 1 dan 2  

sebelum dan sesudah diberikan teknik relaksasi hypnobrestfeeding 

Responden Tanggal 

Pelaksanaan 

Total Skor Derajat Kecemasan 

 Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Responden 1 

( Ny. M) 

10 Mei 2022 

11 Mei 2022 

12 Mei 2022 

24 

22 

20 

22 

20 

18 

Sedang 

Sedang 

Ringan 

Sedang 

Ringan 

Ringan 

Responden 2 

( Ny. S) 

10 Mei 2022 

11 Mei 2022 

12 Mei 2022 

25 

23 

21 

23 

21 

19 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Ringan 

 

Hasil analisis tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada responden 1 sebelum 

diberikan tindakan didapatkan skor 24 (Kecemasan sedang) dan setelah tindakan 

di hari ketiga terdapat penurunan skor kecemasan menjadi 18 ( kecemasan 

ringan). Sedangkan responden 2 sebelum diberikan tindakan didapatkan skor 25 

(Kecemasan sedang) dan setelah tindakan di hari ketiga terdapat penurunan skor 

kecemasan menjadi 19 ( kecemasan ringan).  

 

PEMBAHASAN 

Pada studi kasus ini telah dilakukan penerapan hypnobreastfeeding  untuk 

mengurangi kecemasan pada ibu postpartum blues. Studi kasus ini di laksanakan 

di desa Sinoman Kabupaten Pati Kecamatan Pati. Hasil pengkajian dan observasi 

Ny.M pada tanggal 10 Mei 2022 didapatkan skor 24 dan setelah di lakukan 

tindakan dengan frekuensi 3 kali dalam sehari mengalami penurunan menjadi 20 

dan pada tanggal 12 Mei 2022, dari skor 20 menjadi 18. Sedangkan hasil 
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pengkajian dan observasi pada Ny.S setelah dilakukan tindakan  pada tanggal 10 

Mei 2022 didapatkan skor 25 dan setelah di lakukan 3 kali pertemuan dalam 

sehari mengalami penurunan menjadi skor 23. Pada tanggal 11 Mei 2022, 23 

menjadi 21 dan pada tanggal 12 Mei 2022, 21 menjadi 19. Penulis menerapkan 

teknik hypnobreastfeeding sebanyak 3 kali pertemuan dalam satu hari dengan 

durasi 15-30 menit mulai tanggal 10 Mei 2022 sampai 12 Mei 2022 pada kedua 

responden.  

Postpartum blues merupakan sindrom gangguan mood ringan yang sering 

tidak dipedulikan oleh ibu postpartum, keluarganya atau petugas kesehatan. 

Seringkali post partumblues berkembang menjadi depresi bahkan psikosis, yang 

dapat berdampak buruk pada ibu yang mengalami masalah dengan ASInya. 

Berdasarkan Pengkajian pada Ny. M dan Ny. S dapat di ketahui bahwa yang di 

alami Ny. M yaitu kecemasan meningkatkan ASI yang belum lancar dengan di 

lakukan Hypnobreastfeeding dan Ny. S kecemasan meningkatkan ASI kurang 

lancar dan puting susu keluar sedikit. Kejadian ini sejalan dengan penelitian yang 

di lakukan oleh I Astuti dengan judul " Hypnobreastfeeding Untuk Meningkatkan 

Produksi ASI Pada  Ibu Menyusui ". ( Aprilia, Y. 2014 ). 

Postpartum blues yang terjadi pada kedua responden terhitung tinggi karena 

di sebabkan oleh kecemasan dalam meningkatkan ASI yang belum lancar. Karena 

dari responden I yaitu papsien mengalami cemas merasa emosi yang di tekan 

karena tidak bisa mencari solusi jalan keluar untuk dirinya sendiri. Kemudian 

pada responden II yaitu pasien merasa cemas karena ASInya tidak bisa keluar 

lancar dan puting susunya keluar sedikit karena pasiennya berfikir merasa cemas 

karena fisiknya. ( Hawari, D P. 2013 ). 

Salah satu tindakan non farmakologis yang di gunakan untuk menangani 

Kecemasan adalah Hypnobreastfeeding yaitu dengan menggunakan kalimat 

afirmasi positif untuk membuat pasien merasa percaya diri untuk meningkatkan 

ASI nya. Hypnobreastfeeding di lakukan pada pagi hari. Karena pada pagi hari 

adalah waktu yang paling efektif dan keadaan masih rileks dan belum banyak 

untuk berfikir.  hypnobreastfeeding di lakukan selama 3 hari, 1 kali sehari dan di 

lakukan secara rutin. Setelah di lakukan tindakan hypnobreastfeeding setiap pagi  

Kecemasan pada kedua responden dapat berkurang. Sehingga tindakan 

hypnobreastfeeding ini adalah yang tepat untuk mengatasi kecemasan. ( Rey, 

Rayhan. 2017 ). 

Studi kasus yang dilakukan, sebelum diberikan tindakan hypnobreastfeeding 

pada responden 1 kecemasan 24. kemudian setelah dilakukan tindakan 

hypnobreastfeeding terhadap responden 1 tindakan dilakukan sebanyak 3 kali 

pertemuan dalam sehari pada tanggal 10 Mei 2022 dengan durasi 15-30 menit 

hypnobreastfeeding dengan menggunakan kalimat afirmasi positif selama 15-30 

menit. Sedangkan pada responden 2 sebelum diberikan tindakan 

hypnobreastfeeding adalah 25 dan setelah diberikan tindakan hypnobreastfeeding 

dengan menggunakan kalimat afirmasi positif menjadi 19. tindakan dilakukan 



 

29 
 

Jurnal Profesi Keperawatan 
Vol 11 No 1 Januari 2024 

     P-ISSN 2355-8040, E-ISSN 2776-0065 
http://jprokep.jurnal.centamaku.ac.id 

sebanyak 3 kali dalam sehari pada tanggal 10- 12 Mei 2022 dengan durasi 15-30 

menit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hypnobreastfeeding efektif untuk 

menurunkan kecemasan. ( Armini, N W. 2017 ). 

Hasil studi kasus ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh H. 

Ruslinawati dan kawan - kawan pada jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Hypnobesfeeding Terhadap Peningkatan Pengeluaran ASI Di Wilayah Kerja 

Puskesmas 09 November Banjarmasin” bahwa penerapan Hypnobreastfeeding 

berpengaruh dalam menurunkan kecemasan pada ibu postpartum blues, dengan 

mdengan mendengan menggunakan kalimat afirmasi positif untuk membuat 

pasien merasa percaya diri tenang dan rileks. di buktikan dengan  di ketahui 

kecemasan  24 menjadi 18 dan 25 menjadi 19. Hasil studi kasus ini didukung juga 

dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati dan kawan - kawan pada jurnal 

yang berjudul " Efektifitas Hypnobreastfeeding Pada Ibu Menyusui Terhadap 

Kecukupan Asi Pada Bayi di wilayah Deli Serdang" menunjukkan bahwa 

penerapan Hypnobreastfeeding terhadap peningkatan ASI berpengaruh 

menurunkan kecemasan pada responden I yaitu sebelum di lakukan 

hypnobreastfeeding dengan skor 24 dan sesudah di lakukan hypnobreastfeeding 

selama 3 hari yaitu menjadi 18. Kemudian pada responden II sebelum di lakukan 

hypnobreastfeeding didapatkan skor 25 dan sesudah di lakukan 

hypnobreastfeeding selama 3 hari menjadi 19. Berdasarkan studi kasus yang 

dilakukan, maka penerapan teknik hypnobreastfeeding efektif untuk menurunkan 

kecemasan pada Ibu postpartum blues. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

           Berdasarkan hasil pengelolaan studi kasus penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pada pasien yang mengalami postpartum keluhan yang dialami adalah ASI 

tidak keluar lancar, gelisah dan cemas. Penulis mengukur tekanan kecemasan 

menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale ( HARS ). 

          Terapi hypnobreastfeeding dapat menurunkan tingkat kecemasan pada Ibu 

post partumblues. Penurunan tingkat kecemasan pada responden 1 dari skor 28 

menjadi 18 dan responden 2 dari skor 25 menjadi 19 sehingga rerata penurunan 

tingkat kecemasan pada ibu postpartum blues dengan menggunakan skor 

Hamilton Anxiety Rating Scale  ( HARS ) adalah 6.  

 

SARAN 

1. Bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat menggunakan terapi 

hypnobreastfeeding sebagai terapi alternatif dalam memberikan perawatan 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu post partum blues.  

2. Bagi pasien atau responden diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

ketrampilan dalam menurunkan tingkat kecemasan khususnya setelah 

melahirkan dengan menggunakan teknik hypnobreastfeeding.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan pengelolaan dengan 

teknik hypnobreastfeeding pada masalah kesehatan lainnya. 
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